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ABSTRAK 

SETIAWAN, ARDI. 2020. Keberfungsian butir diferensial menggunakan 

permodelan rasch pada penilaian akhir semester IPA di SMP negeri 

kabupaten Tegal (studi deskriptif analisis dokumenter pada 

perangkat tes objektif penilaian akhir semester ganjil kelas vii SMP 

negeri di lingkungan kabupaten Tegal Tahun ajaran 2019/2020) 

Skripsi. Pendidikan IPA. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Pancasakti Tegal. 

Pembimbing I Dr. Purwo Susongko, M.Pd 

Pembimbing II Muriani Nur Hayati, M.Pd 

Kata Kunci:Keberfungsian Butir Diferensial, Penilaian akhir semester dan Rasch 

Model 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis karakteristik butir soal, 

(2) untuk mengetahui butir-butir yang terdeteksi Differential Item Functioning 

(DIF), (3) untuk menganalisis confidence plot butir soal, pada butir soal Penilaian 

Akhir Semester (PAS) Ganjil mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri di 

Kabupaten Tegal tahun ajaran 2019/2020. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lembar jawab peserta didik 

Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil kelas VII SMP Negeri di Lingkungan 

Kabupaten Tegal tahun ajaran 2019/2020 mata pelajaran IPA, yang masih 

menggunakan Kurikulum 2013 (k – 13).  Sampel dalam penelitian ini adalah 484 

lembar jawaban yang terdiri dari 242 peserta didik laki-laki dan 242 peserta didik 

perempuan yang tersebar dalam tujuh sekolah yaitu SMP N 1 Dukuhwaru, SMP N 

2 Dukuhwaru, SMP N 3 Adiwerna, SMP N 1 Talang, SMP N 2 Tarub. 

Pengumpulan data dengan metode dokumentasi.  Teknik analisis penelitian ini 

menggunakan permodelan Rasch dengan uji Wald. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) Terdapat karakteristik berupa 

perbedaan tingkat kesukaran butir soal penilaian akhir semester mata pelajaran 

IPA yang diujikan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri di Kabupaten Tegal 

tahun ajaran 2019/2020. (2) Hasil analisis pendeteksian DIF menggunakan uji 

wald menunjukkan bahwa pada perangkat soal penilaian akhir semester mata 

pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri di kabupaten Tegal tahun ajaran 2019/2020 

terdapat 2 butir soal yang terdeteksi mengandung DIF yaitu butir nomor 2 dan 9. 

(3) Confidence plot dapat digunakan dengan baik pada setiap butir soal penilaian 

akhir semester mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri di Kabupaten Tegal 

tahun ajaran 2019/2020 dalam mendeteksi DIF terletak pada interval tingkat 

kemampuan peserta didik. 
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ABSTRACT 

SETIAWAN, ARDI. 2020. Differential Item Function of using a Rasch 

modelling at the final assessment of the SCIENCE semester in the 

District Junior High School Tegal (a descriptive study of 

documentary analysis on objective test device final assessment of 

odd semester Grade VII of Junior high School in district area of 

Tegal school year 2019/2020). Thesis. Science Education. Faculty of 

teacher training and education. Pancasakti Tegal University. 

First Advisor I Dr. Purwo Susongko, M.Pd 

The Second Advisor II Muriani Nur Hayati, M.Pd 

Kata Kunci: Differential Item Functioning, final assessment of semester, Rasch 

model 

The purpose of this research is (1) to analyze the characteristics of the 

problem item, (2) to know the items detected Differential Item Functioning (DIF), 

(3) to analyze the confidence plot of the matter, on the subject of the final 

assessment of Semester (PAS), odd subjects of SCIENCE class VII Junior high 

School in Tegal Regency school year 2019/2020.The population in this study is 

the whole sheet of participants ' responsibilities of the final Semester assessment 

(PAS) Odd class VII SMP Negeri in the Tegal Regency school year 2019/2020 

SCIENCE subjects, which still use curriculum 2013 (K – 13).The sample in this 

study is 484 answers consisting of 242 male students and 242 female learners 

spread over seven schools: SMP N 1 Dukuhwaru, SMP N 2 Dukuhwaru, SMP N 3 

Adiwerna, SMP N 1 Talang, SMP N 2 Tarub.Data collection with documentation 

methods. The analysis technique uses Rasch modelling with Wald test. 

The results of the study concluded that (1) there are characteristics of 

differences in the difficulty level of the final assessment of the semester of 

SCIENCE subjects that were tested on students of class VII SMP Negeri in Tegal 

District school year 2019/2020.(2) The results of the DIF detection analysis using 

the Wald test showed that on the device about the semester final assessment of 

IPA class VII Junior high School in Tegal District 2019/2020 school year there 

are two questions detected containing DIF, namely item number 2 and 9.(3) 

Confidence plot can be used well on any subject matter the semester final 

assessment of IPA class VII Junior high School in Tegal district academic year 

2019/2020 in detecting DIF lies at intervals of students ability level. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Tegal saat ini dalam jenjang pendidikan menengah 

pertama sudah menggunakan kurikulum 2013 yang telah direvisi setiap 

tahunnya. Proses yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan tujuan dari 

kurukulum K- 13 atau untuk mengetahui keberhasilan dari proses 

pembelajaran dengan evaluasi, dengan evaluasi dapat diketahui sejauh mana 

tujuan pembelajaran tercapai. Pembelajaran merupakan bagian proses 

belajar mengajar dalam suatu interaksi sosial guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Mengukur suatu capaian hasil belajar dapat melalui ulangan 

harian, tugas, penilaian tengah semester serta penilaian akhir semester. 

Penilaian akhir semester merupakan salah satu kegiatan dalam 

jenjang satuan pendidikan menengah pertama dalam mengevaluasi hasil 

belajar peserta didik selama satu semester. Hal ini mengukur kemampuan 

peserta didik dalam kemampuan kognitif yang telah diajarkan guru selama 

proses pembelajaran terkait dengan materi – materi yang diajarkan. 

Menurut Susongko (2013) penilaian adalah suatu usaha untuk 

mendapatkan berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan 

menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan 

yang telah dicapai oleh peserta didik melalui program kegiatan belajar. 
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Hasil tes penilaian akir semester atau hasil evaluasi dalam satu 

semester digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik. Sehingga 

penilaian akhir semester salah satu kegiatan evaluasi belajar siswa dan 

pengukuran kualitas butir soal dalam jenjang pendidikan seperti sekolah – 

sekolah di lingkungan kabupaten Tegal. 

Dalam pengukuran untuk menganalisis butir soal terdapat beberapa 

metode dari pendekatan secara klasik hingga modern. Metode dengan  

pendekatan secara klasik yang digunakan adalah teori tes klasik (classical 

tes theory) sedangkan metode dengan pendekatan modern dengan Item 

Response Theory (IRT) atau teori respon butir.   

 Menurut Suwarto ( 2011 ) menyatakan bahwa keunggulan teori 

respon butir, antara lain adalah:  

(1) lebih baik landasan teorinya dibandingkan dengan teori tes klasik  

(2) karakteristik butir tidak bergantung pada kelompok peserta tes 

yang berasal dari populasi yang sama  

(3) tidak diperlukan tes paralel untuk menghitung koefisien 

reliabilitas (yang dalam teori respon modern disebut fungsi 

informasi), dan  

(4) besarnya koefisien reliabilitas suatu tes dan nilai parameter suatu 

butir tidak tergantung pada peserta tes yang dikenai suatu tes. 

 

Susongko (2013) menyatakan bahwa bentuk tes terbagi atas dua 

bentuk yaitu tes uraian (contructed response test) dan tes obyektif 

(selected response test).  Perbedaan keduanya adalah pada tes uraian 

peserta didik diminta menemukan, mengorganisasikan, menuliskan 

jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam tes 

sedangkan pada tes obyektif peserta didik diminta untuk memilih jawaban 

yang tepat yang telah disediakan oleh penyusun tes. 
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Kelebihan yang dimiliki oleh jenis tes obyektif adalah bahan yang 

diujikan dapat mencakup ruang lingkup yang luas. Kelebihan lain tes bentuk 

obyektif pada pemberian skornya lebih cepat dan mudah bahkan dapat 

dilakukan dengan bantuan mesin.  Pemberian skor dapat dilakukan oleh 

beberapa orang tanpa latar belakang pengetahuan yang cukup untuk bahan 

yang diujikan, apabila sudah ditentukan rambu-rambu penilaiannya.  

Dengan adanya penilaian dari luar tersebut akan meningkatkan objektivitas 

penilaian. Sehingga, bentuk tes obyektif memiliki reliabilitas dan efesiensi 

yang lebih tinggi. 

Prasetyo (2010) menyatakan, selain memiliki kelebihan, pada bentuk 

tes obyektif juga memiliki kekurangan diantaranya adalah:  

(1) peserta didik sering menerka – nerka  dalam memberikan 

jawaban karena mereka belum menguasai bahan pelajaran tersebut, 

(2) tes sampling yang diajukan kepada peserta didik cukup banyak 

dan hanya membutuhkan waktu yang relative singkat untuk 

menjawabnya,  

(3) tidak biasa mengajak peserta didik untuk berpikir taraf tinggi 

(4) banyak memakan biaya karena lembaran item-item tes harus 

sebanyak jumlah pengikut tes. 

 

Dalam pengembangan teori tes modern menggunakan Rasch models, 

menurut Sumintono & Widhiarso (2015) pemodelan Rasch memiliki 

keunggulan dibanding metode lainnya, khususnya teori tes klasik, yaitu 

kemampuan melakukan prediksi terhadap data hilang (missing data), 

berdasarkan pola respon individu. Keunggulan ini menjadikan hasil analisis 

statistik model Rasch lebih akurat dalam penelitian yang dilakukan, dan 

yang lebih penting lagi, pemodelan Rasch mampu menghasilkan nilai 

pengukuran eror standar untuk instrumen yang digunakan yang dapat 
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meningkatkan ketepatan perhitungan. Kalibrasi dilakukan dalam pemodelan 

Rasch secara sekaligus dalam tiga hal, yaitu skala pengukuran, responden 

(person), dan aitem (item ).  

Hasil tes penilaian akhir semester mengevaluasi peserta didik yang 

memiliki jawaban  berbeda – beda, hal ini dipengaruhi oleh wilayah, 

lingkunan belajar, etnik, dan jenis kelamin. Perbedaan tersebut dapat 

menyebabkan respon peserta didik dalam menjawab soal penilaian akhir 

semester pun berbeda.  Perbedaan tersebut akan menyebabkan peserta didik 

dengan kemampuan yang sama, dan pada butir soal yang sama memperoleh 

peluang yang berbeda dalam menjawab benar atau biasa disebut dengan 

Differential Item Functioning (DIF).   

Keberadaan DIF merupakan hal yang penting bagi suatu perangkat 

tes karena dapat menunjukkan apakah suatu tes adil bagi semua kelompok 

peserta didik atau tidak. DIF ada dua jenis DIF internal dan eksternal, 

sedangkan untuk melakukan pengukuran pada perangkat tes objektif dengan 

jenis DIF eksternal.  

Penelitian yang dilakukan oleh Susongko dan Mardapi (2001), 

mengenai keberfungsian butir diferensial pada perangkat tes Ebtanas mata 

pelajaran Kimia Sekolah Menengah Umum di Jawa Tengah tahun pelajaran 

1998/1999. 

Penelitian yang dilakukan Ma’ruf (2007), untuk mengetahui ada 

tidaknya item soal yang mengandung DIF serta faktor internal yang 

menyebabkan item – item tersebut terindikasi DIF berdasarkan jenis 
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kelamin. Sedangkan Nur Triyanto (2014), melakukan penelitian mengenai 

bias gender pada ujian akhir semester genap mata pelajaran fisika kelas X 

SMA Negeri di Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2012/2013 dengan 

adanya DIF bias gender diuntungkan oleh laki – laki. 

Egiseptifera (2016) melakukan penelitian tentang keberfungsian 

Keberfungsian Butir Diferensial pada Ujian Akhir Semester Matematika di 

Sekolah Menengah Pertama (Studi Deskriptif Analisis Dokumenter pada 

Perengkat Ujian Akhir Semester Ganjil Kelas VII SMP di Lingkungan 

Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2015/2016). Hasil penelitian disimpulkan 

bahwa DIF pada butir soal menunjukan menguntukan laki – laki dari butir 

soal yang terkena bias gender. 

Dari penelitian – penelitian sebelumnya merujuk, hendaknya untuk 

melakukan penelitan terkait DIF pada penilaian akhir semester IPA SMP 

yang jarang sekali dilakukan penelitian terkait hal tersebut. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini hendaknya melakukan penelitian tentang keberfungsian 

butir soal pada penilaian akhir semester IPA Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di kabupaten Tegal yang mengandung Differential Item Functioning 

(DIF) terhadap jenis kelamin dengan permodelan rasch. Untuk memperjelas 

hasil analisis model Rasch dalam penelitian ini, dilakukan pula pengujian 

reliabilitasnya menggunakan pendekatan teori tes klasik dalam analisis hasil 

tes penilaian akhir semester. 
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B. Identifikasi Masalah 

Pada latar belakang di atas, permasalahan yang terungkap adalah 

hasil Penilaian Akhir Semester yang berbeda – beda di setiap sekolah, dapat 

dipengaruhi oleh  

1. perbedaan latar belakang peserta didik 

2. faktor bias item (bias butir) pada soal Penilaian Akhir Semester. 

3. Belum banyak yang melakukan penelitian tentang bias butir pada 

Penilaian Akhir Semester ( PAS ). 

Pengembangan dan mengevaluasi tes merupakan pertimbangan yang 

paling pokok atau validitas tes dalam penggunaan perangkat dari tes 

Penilaian Akhir Semester. Suwarto (2012) menyatakan bahwa Proses 

validasi dimulai dari pengajuan sebuah pernyataan yang eksplisit mengenai 

interpretasi – interpretasi dari suatu skor atau nilai tes. Sehingga terjadi pada 

skor atau nilai tes yang berbeda – beda akibat validits perangkat dalam 

pengukuran bias pada setiap butir tesnya. 

Bias butir dalam suatu pengukuran mengindikasikan adanya 

kesalahan sistematika dalam pengukuran tersebut.  Ada dua macam bias, 

yaitu bias eksternal dan bias internal.  Bias eksternal merupakan bias yang 

menitikberatkan pada validitas kontrak dan validitas prediktif dari suatu tes 

secara keseluruhan.  Bahwa bias internal yang juga biasa disebut dengan 

bias butir merupakan aspek dari bias dalam tes yang berkaitan dengan sifat-

sifat psikometri dari suatu butir tes dan tes secara keseluruhan.  (Retnawati, 

2014). 



7 

 

 
 

Ada dua faktor yang mempengaruhi timbulnya bias butir, secara 

umum disebabkan oleh (1) item itu sendiri yang dalam penelitian ini disebut 

sebagai faktor internal, dan (2) faktor di luar butir yang dalam penelitian ini 

disebut faktor eksternal.  Ketika kajian bias butir difokuskan pada faktor 

internal berarti fokus deteksi bias butir dalam karakteristik butir.  Apabila 

kajian butir difokuskan pada faktor eksternal maka fokus deteksi bias butir 

adalah peserta tes.  Berdasarkan tujuan dari metode pendeteksian bias item 

dalam mengidentifikasi butir-butir yang mempunyai fungsi berbeda untuk 

kelompok peserta tes yang berbeda, istilah bias item diganti dengan 

differential item performance (DIP) atau differential item functioning (DIF).  

Suatu butir menunjukkan DIF jika peserta tes memiliki kemampuan sama 

berada dalam kelompok berbeda, tidak mempunyai probabilitas sama untuk 

menjawab soal betul.  Jadi suatu butir mengandung DIF bila dua kelompok 

peserta tes yang memiliki kemampuan sama memiliki probabilitas 

menjawab betul yang tidak sama pada butir tersebut.(Sudaryono, 2013) 

DIF dalam butir tes dapat menguntungkan suatu kelompok, dalam 

hal ini butir tes IPA pada penilaian akhir semester yang diujikan untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa selama setengah semester. Dalam 

pengujian DIF pada mata pelajaran IPA yang terdiri fisika, biologi dan 

kimia. Tiga bidang memiliki DIF masing – masing dalam penelitian 

sebelumnya ketika tipe tes/butir perhitungan/ eksakta diuntungkan laki – 

laki dan untuk tipe tes/ butir menghafal diuntungkan perempuan, sedangkan 

pada IPA yang memiliki tipe butir/soal bervariasi ada yang menghitung dan 
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ada yang menghafal/ mengingat. Perangkat tes pada penilaian akhir 

semester menjadikan evaluasi belajar siswa, sehingga perlunya mendeteksi 

DIF pada suatu prangkat. 

Ada beberapa metode untuk mendeteksi DIF dalam suatu perangkat 

tes.  Dari pendeteksian dengan pendekatan klasik hingga pendeteksian 

dengan pendekatan modern.  Metode Wald test salah satu metode yang 

digunakan pendeteksi DIF. 

Untuk melakukan pendeteksian keberadaan DIF pada butir tes, 

sebuah populasi dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok fokal dan 

kelompok referensi.  Kelompok fokal merupakan kelompok yang diselidiki 

apakah ada butir yang mengandung DIF pada kelompok tersebut.  

Kelompok referensi merupakan kelompok pembanding.  Kedua kelompok 

diambil dari populasi dan mengerjakan butir pada perangkat tes yang sama.  

Perangkat tes yang sama memiliki validitas dan reliabilitas yang sama.  

Pengelompokan populasi dapat berdasarkan gender (jenis kelamin), budaya, 

bahasa, dan etnik. 

Perangkat tes dalam hal ini adalah soal penilaian akhir semester.  

Bentuk tes yang digunakan dalam perangkat tes tersebut dikategorikan 

menjadi dua yaitu tes objektif (pilihan ganda) dan tes nonobjektif (esai atau 

uraian). 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk membatasi agar permasalahan yang dibahas pada penelitian 

ini tidak terlalu kompleks, maka peneliti memberikan batasan-batasan 
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masalah.  Pembatasan ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan lebih 

efektif, efisien, terarah, dan terfokuskan.   

1. Menganilisis karakteristik butir tes dari estimasi tingkat 

kesukaran butir. 

2. Peneliti menganalisis butir tes secara kuantitatif dengan 

pendekatan modern atau menggunakan permodelan rasch. 

3. Peneliti akan menganalisis butir-butir mana yang mengandung 

DIF tidak sampai pada bias butir   

4. Jenis bias eksternal adalah DIF.   

5. Analisis menggunakan R Programing version 4.0.0 paket eRm 

dengan metode Wald test berdasarkan gender (jenis kelamin), 

sedangkan bentuk tes yang dianalisis hanyalah bentuk tes 

objektif (pilihan ganda) pada perangkat tes Penilaian Akhir 

Semester SMP Negeri kelas VII semester ganjil di Lingkungan 

Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2019/2020. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka 

rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik butir soal Penilaian Akhir Semester 

Gasal mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri di 

Lingkungan Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2019/2020 

ditinjau dari Teori Respon Butir? 
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2. Butir-butir mana yang mengandung DIF pada soal Penilaian 

Akhir Semester Ganjil mata pelajaran IPA kelas VII SMP di 

Lingkungan Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2019/2020 ? 

3. Bagaimana confidence plot butir soal Penilaian Akhir Semester 

Ganjil mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri di 

Lingkungan Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2019/2020? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menganalisis karakteristik butir soal Penilaian Akhir Semester 

Gasal mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri di 

Lingkungan Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2019/2020 

ditinjau dari permodelan rasch. 

2. Menentukan butir-butir yang terdeteksi DIF pada soal 

Penilaian Akhir Semester Ganjil mata pelajaran IPA kelas VII 

SMP Negeri di Lingkungan Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 

2019/2020 ditinjau dari permodelan rasch. 

3. Menganalisis confidence plot  butir soal Penilaian Akhir 

Semester Ganjil mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri di 

Lingkungan Kabupaten Tegal tahun ajaran 2019/2020. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumabangan 

bagi pendidikan dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan 

memperkaya khasanah dalam hal analisis butir soal menggunakan teori 

respon butir, terlebih penelitian tenatang DIF pada perngakat tes IPA belum 

banyak yang meneliti. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk memperbaiki kualitas soal Penilaian Akhir Semester 

(PAS) IPA berikutnya agar lebih baik lagi serta tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran sesuai dengan target dan tujuan pendidikan.  

b. Bagi peneliti 

  Penelitian ini menjadi media untuk melatih diri menyatakan atau 

menyusun buah pikiran secara tertulis dan sistematis serta sebagai bekal 

nanti pada saat menjadi guru IPA yang dapat mengevaluasi peserta didiknya 

dengan tepat dan akurat. 

c. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi untuk 

meningkatkan kemampuan penulisan soal, serta dapat menjadi referensi 

bagi penelitian sejenis.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Landasan Teori 

1. Pengukuran 

  Pengukuran adalah suatu kegiatan mengumpulkan data dengan 

menggunakan alat ukur yang baku berupa angka-angka yang 

menggambarkan objek yang dimaksud. Pengukuran bukan hanya mengukur 

hal-hal yang tampak saja namun dapat juga mengukur membedakan menjadi 

empat skala yaitu: 

  Dalam kaitannya dengan hasil pengukuran, Susongko (2019) 

membedakan menjadi empat skala yaitu: 

a. Skala nominal : pada skala ini penggunaan angka tidak mempunyai arti 

lebih atau kurang, kecuali untuk membedakan sesuatu termasuk 

golongan mana.  Angka sekedar merupakan label “pengganti nama”. 

b. Skala ordinal : pada skala ini selain menggambarkan nama juga 

mengandung arti urutan, namun tidak menggambarkan jarak yang sama 

antara yang satu dengan lainnya. 

c. Skala interval : pada skala ini selain menggambarkan nama dan urutan 

juga menggambarkan jarak yang sama antara yang satu dengan yang 

lainnya, namun tidak mempunyai nol mutlak. 

d. Skala rasio : skala ini mempunyai nol mutlak.  Hasil pengukuran 

dengan skala ini disamping mempunyai arti nama, urutan dan jara
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yang sama antara yang satu dengan yang lain juga dapat 

diperbandingkan. 

  Pengukuran bersifat kuantitatif.  Hasil pengukuran harus memiliki 

tingkat kesalahan yang sekecil mungkin.  Tingkat kesalahan ini berkaitan 

dengan kehandalan alat ukur.  Alat ukur yang baik memberi hasil yang 

konstan bila digunakan berulang-ulang, asal kemampuan yang diukur tidak 

berubah.  Kesalahan pengukuran ada yang bersifat acak dan ada yang 

bersifat sistematik. 

2. Hakikat dari Pendidikan Sains 

Pemahaman tentang hakikat sains memainkan peran penting dalam 

pengembangan literasi saintifik. Tampaknya hakikat sains tidak memiliki 

satu penafsiran yang jelas, seperti halnya semua konsep / istilah filosofis. 

Namun, ada kesepakatan tertentu tentang apa sains itu, bahkan jika 

kelompok yang berbeda berdebat dan menekankan aspek yang berbeda 

dari sifat sains (Bell dan Lederman, 2003). 

Tiga domain hakikat dari pendidikan sains menurut Holbrook dan 

Rannikmae (2007) Natural of science, Social Development Atributts, 

Personal development Atributtes dengan dikaitan Natural of Science 

Education. Hal tersebut diusulkan sebagai perubahan besar  focus untuk 

implementasi kelas dan juga untuk penilaian prestasi siswa dalam displin 

pendidikan sains. Ini menunjukan pengajaran sains adalah melalui struktur 

pendidikan tersebut, bukan hanya melalui konten sains.
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Pemahaman tentang hakikat sains menurut Wenning (2006) antara 

lain pengetahuan tentang konten dan sejarah setidaknya satu disiplin ilmu, 

pengetahuan nomenklatur ilmiah terkait, keterampilan proses intelektual, 

aturan bukti ilmiah, postulat sains, disposisi ilmiah dan kesalahpahaman 

besar tentang NOS. Beberapa indikator telah dikembangkan untuk 

mengukur hakikat sains, dimana menurut Wenning adanya 

kesalahpahaman besar tentang NOS. 

Lederman & Lederman (2004) menyimpulkan bahwa walaupun 

masalah NOS sangat beragam dan kontroversi diantara para filsuf sains. 

Perubahan pengertian NOS hasil konsensus dan memperlakukan tujuh 

item sebagai fitur sains yaitu berbasis empiris, teori dan hukum ilmiah, 

kreativitas, ketergantungan teori, kedekatan budaya, metode ilmiah, sifat 

tentative, eksperimen, idealis dan model.(Matthew, 2012). Tujuh aspek 

dari NOS ( Natural of science ) pada umunya telah disepakati, digunakan 

sebagai refrensi sekolah, dan penting bagi semua masyarakat untuk 

mengetahui. (Lederman & Lederman, 2004; McComas, 2008; Matthews, 

2012). Tujuh elemen NOS meliputi empiris, observasi dan inferensial, 

tentatif, sarat dengan teori, sosial dan budaya, kreatif dan imajintif, 

terakhir perbedaan antara hokum dan teori.  
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3. Gender  

  Menurut Fazlurrachman (2008) istilah gender diketengahkan oleh 

para ilmuwan sosial untuk menjelaskan perbedaan perempuan dan laki-laki 

yang bersifat bawaan sebagai ciptaan Tuhan dan mana yang merupakan 

bentukan budaya yang dikonstruksikan, dipelajari dan disosialisasikan.7 

Pembedaan ini sangat penting karena selama ini kita seringkali 

mencampuradukkan ciri manusia yang bersifat kodrati dan tidak berubah, 

dengan ciri manusia yang bersifat nonkodrati yang sebenarnya dapat 

berubah atau diubah. Dengan kata lain masyarakat tidak membedakan yang 

mana sebetulnya jenis kelamin (kodrat) dan yang mana gender.  

  Menurut Yusuf (2008) dalam makalahnya yang berjudul 

“Perbandingan Gender dalam Prestasi Literasi Siswa Indonesia” 

menyebutkan bahwa siswa perempuan mendapatkan kenaikan nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki dengan perbedaan nilai 

sebesar 16 poin untuk siswa perempuan dan 11 poin untuk siswa laki-laki.8 

Pencapaian untuk masing-masing tingkat literasi menunjukkan bahwa 

pencapaian siswa perempuan di bawah tingkat literasi-1 bertambah dengan 

drastis dengan penurunan pencapaian pada tingkat literasi-3 sampai 5. 

  Sugihartono, dkk. (2007) mengemukakan bahwa hubungan antara 

gender dengan prestasi dalam dunia Pengaruh Gender terhadap hasil 

pendidikan, laki-laki lebih superior dalam kemampuan spasial yang belanjut 

selama masa sekolah, di bidang ilmu matematika hanya ada sedikit 

perbedaan di tahun-tahun awal, sedangkan di bidang ilmu sains perbedaaan 
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gender terlihat meningkat, perempuan mengalami kemunduran, sementara 

prestasi laki-laki meningkat. Di samping itu, anak perempuan pada 

umumnya mencapai nilai lebih tinggi pada tes prestasi, karena lebih rajin 

dan tekun, lebih sedikit mengulang kelas dan kurang menimbulkan masalah 

(Munandar, 2004). Perbedaan kualitas proses pembelajaran siswa laki-laki 

dan siswa perempuan berdasarkan kelas gender sangat penting untuk 

diperhatikan, terutama dalam proses pembelajaran. Guru sebagai fasilitator 

harus mengenal perbedaan karakteristik siswa. (Hakimah, N. L., Kuswanti, 

N., & Wijayadi, A. W,2020)  

4. Tes 

  Secara sederhana tes merupakan sejumlah pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban dengan tujuan mengukur kemampuan seseorang.  

Susongko (2013) menyatakan, tes adalah suatu prosedur yang sistematis, 

berisi sampel perilaku dan mengukur perilaku. 

  Dalam Mardapi (2012) tujuan melakukan tes adalah untuk 

mengetahui pencapaian belajar atau kompetensi yang telah dicapai peserta 

didik untuk bidang tertentu. Untuk memberikan informasi yang akurat dan 

menjadi alat ukur yang baik maka konstruksi perangkat tes harus dijaga 

kualitasnya dengan memenuhi kriteris sebagai berikut: (1) Valid, perangkat 

tes dapat tepat mengukur hasil belajar peserta tes, (2) Relevan, perangkat tes 

dapat mengukur sesuai kemampuan peserta tes, (3) objektif, tidak terdapat 

unsur pribadi yang mempengaruhi, (4) Spesifik, perangkat tes direncanakan 

secara rinci, (5) Representatif, perangkat tes mencakup seluruh materi yang 
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diajarkan, (6) Seimbang, pokok bahasan terpenting mendapat porsi 

terbanyak dalam perangkat tes, (7) Sensitif, perangkat tes dapat 

membedakan peserta tes yang menguasai materi dengan yang tidak, (8) Fair, 

perangkat tes hendaknya bersifat terbuka, jelas cakupan materinya, jelas 

aturan dalam menjawab soal, tidak merugikan kelompok tertentu, (9) 

Praktis, perangkat tes harus efisien dan mudah dilaksanakan.  

  Bentuk tes ada dua macam yaitu tes obyektif dan tes uraian.  Tes 

obyektif merupakan tes yang memiliki beberapa pilihan jawabn dan siswa 

menjawab dengan memilih salah satu jawaban yang dianggap benar.  

Sedangkan tes uraian merupakan tes dimana siswa menjawab pertanyaan 

dengan manganalisis, mengorganisasikan dan menemukan jawabannya 

sendiri lalu ditulis pada lembar jawab. 

5. Karakteristik butir 

  Untuk melihat kualitas butir tes, diperlukan informasi tentang 

karakteristik butir tes.  Karakteristik butir atau yang biasa disebut parameter 

butir dalam teori respon butir terdiri dari daya beda butir (ai), taraf sukar 

butir (bi), dan tingkat kebetulan betul pada butir (ci).  Parameter peserta tes 

adalah kemampuan peserta tes yang dinyatakan dengan . 

a. Taraf sukar butir (bi) 

Taraf sukar butir adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 

pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk 

indeks.  Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam 
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bentuk proporsi yang besarnya berkisar 0,00 – 1,00. ( Hambleton, 

Swaminathan, & Rogers,1991) 

 Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil 

hitungan, berarti semakin mudah soal itu.  Suatu soal memiliki taraf sukar 

butir = 0,00 artinya bahwa tidak ada peserta pendidik yang menjawab 

benar dan bila memiliki taraf sukar butir = 1,00 artinya bahwa peserta 

pendidik menjawab benar.  Perhitungan indeks tingkat kesukaran ini 

dilakukan untuk setiap nomor soal.  Pada prinsipnya, skor rata-rata yang 

diperoleh peserta didik pada butir tes yang bersangkutan dinamakan 

tingkat kesukaran butir tes itu. 

Dalam teori respon butir, tingkat kesukaran dapat dianalisis dengan 

menggunakan Model Logistik Satu Parameter (1P) dan Model Rasch.  

Secara matematis model logistik satu parameter dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

    

Pᵢ (ө)  : peluang seseorang dengan kemampuan  menjawab butir soal ke-

i dengan benar. 

bi : parameter tingkat kesukaran soal ke-i 

i  : 1, 2, 3,... n 

е  : bilanga pokok logaritma natural 

ө  : parameter kemampuan peserta 
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Secara matematis model rasch hampir sama dengan model logistik satu 

parameter. (Susongko, 2019) 

6. Keberfungsian butir diferensial (DIF) 

Diferensial Item Functioning (DIF) merupakan ancaman potensial 

terhadap validitas tes. Standar APA (American Psychological Association) 

dan ITC (International Test Commission) menekankan perlunya 

memeriksa DIF untuk menjamin penggunaan tes yang adil. (AERA, APA, 

NCME, 1999; COP-ITC, 2000; Hernández  2003). 

Differential Item Functioning (DIF) digunakan untuk mendeteksi 

adanya perbedaan karakteristik antara suatu kelompok dengan kelompok 

yang lain.  Apabila sebuah perangkat soal terdeteksi DIF dapat 

menyebabkan perangkat tes tersebut tidak fair karena menguntungkan 

salah satu kelompok (Holland & Wainer, 1995).  Sehingga dalam sebuah 

perangkat tes sebaiknya tidak terdeteksi mengandung DIF. 

Secara konseptual, suatu butir menunjukkan DIF jika peserta tes 

memiliki kemampuan sama berada dalam kelompok berbeda, tidak 

mempunyai probabilitas sama untuk menjawab betul  (Hambleton dan 

Swaminthan, 1985).  Untuk mendeteksi apakah suatu butir mengandung 

DIF atau tidak, diperlukan indeks DIF, yaitu indeks yang menunjukkan 

sekuat indikasi DIF pada butir soal.  Jika tingkat indikasi DIF secara 

praktik signfikan, dapat dengan mengujinya memakai uji statistik tertentu 

atau hanya dengan indeksnya saja, maka butir soal yang bersangkutan 

dikatakan terdeteksi DIF. 
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Terdapat dua jenis DIF, yaitu DIF uniform (konsisten) dan DIF non 

uniform (tidak konsisten).  DIF uniform muncul jika jika keuntungan salah 

suatu kelompok terhadap kelompok lainnya terjadi pada setiap level 

kemampuan, sedangkan DIF non uniform muncul jika keuntungan salah 

satu kelompok terhadap kelompok lainnya tidak terjadi pada setiap level 

kemampuan.  DIF uniform terjadi jika kurva karakteristik butir untuk 

suatu butir soal berbeda untuk kelompok yang berbeda, namun kedua 

kurva tersebut tidak saling berpotongan.  Sebaliknya DIF non uniform 

terjadi jika kurva karakteristik butir untuk suatu butir soal berbeda untuk 

kelompok yang berbeda, namun kedua kurva tersebut saling berpotongan.  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu butir menunjukkan tidak DIF 

apabila kurva karakteristik butir dari dua kelompok peserta tes yang 

memiliki kemampuan sama adalah berhimpit.  Sedangkan suatu butir 

menunjukkan DIF apabila kurva karakteristik butir dari dua kelompok 

peserta tes tidak berhimpit atau luas daerah antara kurva karakteristik butir 

tidak sama dengan nol.  (Sudaryono, 2013). 

7. Wald test 

Wald test adalah uji statistik parametrik yang diberi nama oleh ahli 

statistik dari Hongaria bernama Abraham Wald.  Uji Wald dapat 

digunakan untuk menguji nilai sebenarnya dari parameter berdasarkan 

estimasi sampel.  Selain itu, Wald test dapat digunakan dalam berbagai 

macam model yang berbeda termasuk model untuk variabel dikotomi dan 

model untuk variabel kontinu. 
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Uji wald terdapat pada regresi logistik.  Regresi Logistik adalah 

salah satu bentuk model regresi nonlinier yang menggunakan fungsi 

eksponensial dalam pendugaan parameternya (Gourieroux, Holly, & 

Monfort, 1982).  Pada regresi logistik variabel dependen menggunakan 

data kategorik, dan variabel independennya menggunakan data berbentuk 

numerik dan atau kategorik.  Dengan persamaan model regresi logistik 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dimana:  

 

    = Proporsi nilai/ skor y =1 dalam sampel 

p = Proporsi nilai / skor y = 1 dalam populasi 

Y = Variabel dependen dengan menggunakan data dummy (nilai indikator 1 

sampel yang diamati, sedangkan nilai indikator 0 = sampel pembanding) 

ß0   = Intercept ( konstanta ) 

ßi   = Koefisien – koefisien regresi 

ɛi = Kesalahan variable acak ( galat ) 
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Xi = Variabel bebas / variabel independen   

a. Uji W (Wald) 

Uji W digunakan untuk menguji keberartian pengaruh variabel 

independen (Xi) secara parsial terhadap variabel dependen (Y) pada model 

regresi logistik dilakukan dengan Uji Wald. Menurut Tjoe,  H & Torre,  J.  

(2014) Nilai wald pada uji w (wald) diperoleh dengan menggunakan rumus : 

           

Hipotesis yang digunakan untuk uji w adalah 

H0 : ßi = 0 (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

(Xi) terhadap variabel dependen (Y)) 

H1 : ßi   ≠  0 (Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen (Xi) 

terhadap variabel dependen (Y)) 

Untuk i = 1, 2, ... , p 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika Wi >  

H0 diterima jika Wi <  ;   
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8. Confidence plot 

Confidence plot merupakan jenis plot yang di gunakan untuk 

mendeteksi Differential Item functioning (DIF) pada R programming.  

Pada confidence plot, memetakan DIF pada setiap butir soal.  Terdapat 

beberapa istilah dalam confidence plot yakni confidence interval dan 

confidence level.  Confidence interval adalah sebuah interval yang 

berdasarkan observasi sampel dan terdapat probabilitas yang ditentukan.  

Interval mengandung nilai parameter sebenarnya yang tidak diketahui 

(pada umumnya menghitung confidence interval dengan kemungkinan 

95% nilai sebenarnya).  Sedangkan confidence level adalah tingkat 

keyakinan (confidence) dihubungkan dengan confidence.  Confidence 

interval menggunakan persentase dengan menggunakan 1 – 100%.  

Terdapat beberapa confidence level yang sering digunakan diantaranya 

90%, 95%, 99% dan 99,9%. 
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B. Kerangka Berpikir 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

peneliti melakukan penelitian terhadap SMP Negeri di lingkungan 

Kabupaten Tegal yang memiliki kesamaan soal pada penilaian akhir 

semester gasal mata pelajaran pendidkan IPA kelas VII.  Penelitian ini 

mengambil beberapa sekolah sebagai sampel.  Teknik yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data berupa lembar jawab peserta didik, lembar 

soal, dan kunci jawaban penilaian akhir semester gasal.  Kemudian 

dilakukan analisis secara kualitatif pada perangkat tes guna menyeleksi 

butir soal yang tidak memiliki kunci jawaban atau memiliki kunci jawaban 

ganda atau memiliki konstruksi soal yang tidak lengkap.  Selanjutnya 

memasukkan jawaban peserta didik dengan menggunakan microsoft excel 

dan notepad lalu dianalisis menggunakan R Programme version 4.0.0, 

untuk menganalisis tingkat kesukaran butir dengan model Rasch,  untuk 

menganalisis DIF dengan menggunakan Uji Wald dan confidence plot. 
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Gambar 1. Kerangka berfikir

Perangkat Tes 

PAS ( Penilaian akhir Semester ) 

1. perbedaan latar belakang 

peserta didik 

2. faktor bias item (bias butir) 

pada soal Penilaian Akhir 

Semester. 

3. Belum banyak yang 

melakukan penelitian tentang 

bias butir pada Penilaian 

Akhir Semester ( PAS ). 
 

1. Bagaimana karakteristik 

butir soal Penilaian 

Akhir Semester (PAS) 

IPA? 

2. Butir-butir mana yang 

mengandung DIF pada 

soal Penilaian Akhir 

Semester (PAS) IPA? 

3. Bagaimana confidence 

plot butir soal Penilaian 

Akhir Semester (PAS) 

IPA? 

1. Menganalisis karakteristik butir 

soal Penilaian Akhir Semester 

Gasal mata pelajaran IPA 

ditinjau dari permodelan rasch. 

2. Terdeteksi ada tidaknya DIF 

3. Menganalisis confidence plot  

butir soal Penilaian Akhir 

Semester Ganjil mata pelajaran 

IPA kelas VII. 

1. Uji  Kesukaaran Butir 

2. Uji Wald 

3. LRtest ( Confidance Plot ) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan 

jenis penelitian yang digunakan penelitian deskriptif.  Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang.  Menurut Susongko (2014) 

tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menguji fenomena yang 

terjadi di tempat dan wkatu tertentu.  Penelitian deskriptif berkaitan 

dengan kondisi, praktik, struktur, perbedaan atau hubungan yang ada, 

pendapat yang ada, proses yang terjadi atau kecenderungan. 

Penelitian deskriptif yang digunakan adalah analisis dokumenter 

karena penelitian ini menggambarkan serta menyimpulkan suatu obyek 

yang diperoleh dengan cara mengumpulkan data untuk mendapatkan 

pemecahan masalah dari masalah yang diteliti. 

Analisis dokumenter menurut Susongko (2014) didefinisikan 

sebagai suatu teknik riset yang bersifat obyektif, sistematis, dan deskripsi 

kuantitatif makna tersembunyi dari komunikasi.  Teknik analisis 

dokumenter digunakan untuk membuat kesimpulan dengan obyektif dan 

sistematis dengan mengidentifikasi karakteristik tertentu dari pesan.  

Teknik ini tidak terbatas pada bidang analisis tekstual, tetapi dapat 

diterapkan ke bidang lain seperti gambar atau tindakan siswa yang diamati 

dan direkam, menganalisis dokumen-dokumen masa lalu seperti memo, 
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notulen rapat, hukum, pernyataan kebijakan dan sebagainya.  Teks dalam 

analisis dokumenter dapat didefinisikan secara luas sebagai buku, bagian 

buku, esai, wawancara, diskusi, berita utama surat kabar dan artikel, 

dokumen sejarah, pidato, percakapan, iklan, teater, percakapan informal 

atau kejadian yang sebenarnya dengan bahasa komunikatif.  Teks dalam 

studi juga dapat mewakili berbagai jenis kejadian. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini yaitu : Analisis DIF butir tes pada 

peserta didik. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh lembar 

jawaban peserta didik Penilaian Akhir Semester Ganjil kelas VII SMP 

Negeri di lingkungan Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2019/2020 mata 

pelajaran IPA, yang sudah menggunakan kurikulum 2013 (K-13). 

2. Sampel 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada 

pertimbangan dan alasan tertentu.  Teknik ini dilakukan karena mengingat 

banyaknya SMP Negeri yang ada di Kabupaten Tegal, dan dengan 

pertimbangan banyaknya kendala seperti waktu, keterbatasan dana, dan 

tenaga. 
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Sampel dari penelitian ini adalah lembar jawaban peserta didik 

yang diambil dari.  Karena jumlah peserta didik laki-laki lebih banyak dari 

jumlah peserta didik perempuan, maka dari setiap sekolah jumlah peserta 

didik laki-laki dikurangi sebanyak 7 peserta didik.  Berikut adalah rincian 

dari sampel dalam penelitian ini : 

 Tabel 3.1 Daftar peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan 

No. Nama Sekolah 

Peserta Didik 

Laki-Laki 

Peserta Didik 

Perempuan 

Jumlah 

1. SMP Negeri 1 Dukuhwaru 32 32 64 

2. SMP Negeri 2 Dukuhwaru 45 45 90 

3. SMP Negeri 2 Talang 75 70 145 

4. SMP Negeri 3 Adiwerna 45 45 90 

5. SMP Negeri 1 Tarub 45 50 95 

Total 242 242 484 

Sehingga total sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebanyak 484 lembar jawab. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah dokumentasi, mengambil lembar jawab siswa dan soal penilaian 

akhir semester. Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar 

jawaban peserta didik, lembar soal , kisi-kisi dan kunci jawaban Penilaian 

Akhir Semester Ganjil IPA kelas VII SMP Negeri di Kabupaten Tegal 

Tahun Ajaran 2019/2020.   
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E. Instrumen penelitian 

Dalam penelitian kali ini tidak membuat instrumen dikarenakan 

instrument sudah dibuat oleh tim MGMP IPA kabupaten Tegal. Sehingga 

instrumen yang digunakan soal Penilaian Akhir Semester (PAS) IPA SMP 

Kelas VII Tahun Ajaran 2019/2020.  Insturmen dianalisis menggunakan R 

Program 4.0.0 dengan paket eRm untuk menganalisi kesukaran butir. 

Teknik pengambilan data dengan deskriptif dikarenakan data yang 

digunakan adalah data hasil PAS yang sudah di laksanakan di SMP 

tersebut data langsung dari tempat penelitian foto, lembar jawab PAS  dan 

data penelitian yang relevan. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan teori 

respon butir.  Estimasi tingkat kesukaran dengan menggunakan model 

Rasch, pada R programming version 4.0.0 terdapat pada paket eRm.  

Pendeteksian DIF dengan menggunakan uji Wald yang akan menghasilkan 

output p-value dan nilai z.  Pada R Programming version 4.0.0 terdapat 

pada paket eRm.  Selain uji Wald pada paket eRm juga dapat mendeteksi 

DIF dengan menggunakan confidence plot.   

Berikut adalah langkah-langkah analisis pendekatan teori respon 

butir dengan menggunakan R Programming version 4.0.0 
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1. Estimasi tingkat kesukaran butir 

Menurut Solichin (2017) soal dikatakan baik apabila soal tidak 

terlalu sukar atau tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu sukar akan 

membuat peserta didik putus asa dan tidak bersemangat untuk mencoba 

lagi karena diluar jangkauan sedangkan soal terlalu mudah tidak akan 

merangsang peserta didik untuk lebih berusaha memecahkan masalah. 

 Pada model Rasch, tingkat kesukaran butir soal ditinjau 

berdasarkan 4 kategori berdasarkan nilai measure yang diperoleh pada 

analisis model Rasch  sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Kriteria nilai kesukaran 

Nilai Measure Kesukaran 

< -1 Item sangat mudah 

-1 s/d 0 Item mudah 

0 s/d 1 Item sulit 

> 1 Item sangat sulit 

(Sumintono & Widhiarso,2015) 

Menurut Susongko (2019) rumus permodelan Rasch sebagai berikut : 

Pᵢ (ө)= е   (ө – bi) 

    1+е ( ө – bi ) 

Pᵢ (ө)  : peluang seseorang dengan kemampuan  menjawab butir soal ke-

i dengan benar. 

bi : parameter tingkat kesukaran soal ke-i 
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i  : 1, 2, 3,... n 

е  : bilanga pokok logaritma natural 

ө  : parameter kemampuan peserta 

2. Pendeteksian Kesukaran Butir 

Dalam penelitian ini, pendeteksian kesukaran  pada masing-masing 

butir menggunakan Uji Wald.  Pada R programming version 4.0.0, uji 

Wald terletak pada paket eRm.   

a. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan tingkat kesukaran butir 

pada penilaian akhir semester Gasal kelas VII pada  peserta tes 

laki-laki dan perempuan adalah menyiapkan data dengan 

menginput jawaban peserta tes kedalam notepad. 

b. Data dimasukkan ke R Programing version 4.0.0 untuk dianalisis.  

Memanggil folder yang berisi data yang akan dianalisis dengan 

cara klik menu File –> Change dir –> pada kotak dialog masukkan 

folder pilih folder ‘RDATASKRIPSI’. 

 

Gambar 2. Memanggil folder yang berisi data 



32 

 

 
 

c. Membuka paket eRm dengan menuliskan script ”library(eRm)”. 

 

Gambar 3.  Menulis script 

d. Input data yang akan dianalisis yaitu hasil respon peserta tes laki-

laki. 

e. Setelah menginput data kemudian dianalisis menggunakan R 

Programing version 4.0.0  untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap 

butir. 

 

Gambar 4.  Tampilan hasil analisis tingkat kesukaran pada setiap 

butir peserta tes laki-laki. 
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f. Ulangi langkah-langkah diatas untuk menganalisis tingkat 

kesukaran pada peserta tes perempuan. 

3. Pendeteksian DIF 

Dalam penelitian ini, pendeteksian DIF pada masing-masing butir 

menggunakan Uji Wald.  Pada R programming version 4.0.0, uji Wald 

terletak pada paket eRm.  Langkah-langkah analaisis pendeteksian DIF 

sebagai berikut : 

 

a. Membuka R programming version 4.0.0, kemudian memasukkan 

data yang akan dianalisis. 

 

Gambar 5.  Memasukkan data yang akn dianalisis 
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b. Membuka paket eRm. 

 

Gambar 6.  Membuka paket eRm 

c. Menuliskan script uji Wald 

 

Gambar 7.  Menulis script 
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d. Setelah menganalisis data dengan uji Wald, kemudian membuat 

plot DIF 

 

Gambar 8.  Membuat plot DIF 

e. Running selesai 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Populasi dalam penelitian ini yaitu lembar jawab peserta didik 

kelas VII semester gasal mata pelajaran IPA SMP Negeri di lingkungan 

Kabupaten Tegal Tahun pelajaran 2019/2020 yang masih menggunakan 

Kurikulum 2013 (K – 13 ).  Sampel pada penelitian diambil dari SMP 

Negeri 1 Dukuhwaru, SMP Negeri 2 Dukuhwaru, SMP Negeri 3 

Adiwerna, SMP Negeri 2 Talang, SMP Negeri 1 Tarub.  Sampel yang 

diteliti sebanyak 484 lembar yang dibagi menjadi 242 lembar untuk jenis 

kelamin laki-laki dan 242 lembar untuk jenis kelamin perempuan, 

sedangkan jumlah keseluruhan pilihan ganda adalah 35. 

Materi pokok yang diujikan dalam soal Ulangan Akhir Semester 

gasal adalah (1) objek ilmu pengetahuan alam dan pengamatannya; (2) 

klasifikasi; (3) zat dan karakteristiknya; (4) suhu dan kalor; (5) energi; dan 

(6) sistem organisasi kehidupan.  Materi obhjek ilmu pengetahuan alam 

dan pengamatannya terdiri dari 2 kompetensi dasar dan 16 indikator.  

Materi klasifikasi terdiri dari 2 kompetensi dasar dan 16 indikator.  Materi 

zat dan karakteristiknya terdiri dari 2 kompetensi dasar dan 9 indikator. 

Materi suhu dan kalor terdiri dari 2 kompetensi dasar dan 9 indikator. 

Materi energi terdiri dari 2 kompetensi dasar dan 4 indikator. Materi 
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sistem organisasi kehidupan terdiri dari 2 kompetensi dasar dan 12 

indikator. 

Data dianalisis secara kualitatif guna mengetahui apakah soal 

sesuai atau memiliki lebih dari satu jawaban.  Konstruksi soal pilihan 

ganda terdiri dari satu pokok soal dan empat alternatif jawaban.  Dari 

empat alternatif jawaban, salah satunya merupakan kunci jawaban.   

B. Analisis Data 

Berdasarkan analisis kualitatif pada aspek materi, konstruksi dan 

bahasa tidak ada butir tes yang memberikan petunjuk jawaban benar ke 

butir tes lain sehingga asumsi independensi lokal terpenuhi asumsi 

independensi lokal terpenuhi. 

Berdasarkan analisis kualitatif rasional kisi-kisi pada aspek materi, 

konstruksi dan bahasa, setiap soal mengukur satu kemampuan IPA 

sehingga asumsi unidimensi terpenuhi. 

Hasil estimasi menggunakan R programme version 4.0.0 paket 

eRm berupa tingkat kesukaran (bi) peserta laki-laki dan tingkat kesukaran 

(bi) peserta perempuan.  Data analisis tersebut digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah yang pertama berupa estimasi tingkat kesukaran model 

Rasch.  Hasil output analisis menggunakan R programme version 4.0.0 

dengan paket eRm dapat dilihat pada lampiran. 

1. Parameter tingkat kesukaran butir soal 

Pada parameter tingkat kesukaran butir menyesuaikan 

dengan table 3.2 kriteria kesukaran butir tes, hasil analisis 
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parameter kesukaran butir disajikan dalam Tabel 4.1 sebagai 

berikut 

 

 

Tabel 4.1 Analisi Kesukaran Butir 

Kesukaran Butir 

Itemfit 

Butir Laki – laki Keterangan Perempuan Keterangan 

1 -1.791 Terlalu Mudah -1.576  Terlalu Mudah Fit 

2 1.358 Terlalu Sukar 2.236 Terlalu sukar Non Fit 

3 1.223 Sukar 1.427 Sukar Fit 

4 0.213 Sukar 0.216 Sukar Fit 

5 -0.115 Mudah 0.198 Sukar Fit 

6 0.375 Sukar 0.364 Sukar Fit 

7 -0.406 Mudah -0.841 Mudah Fit 

8 -2.547 Terlalu mudah -2.790 Terlalu mudah Fit 

9 -1.352 Terlalu Mudah -0.767 Mudah Fit 

10 0.249 Sukar 0.326 Sukar Fit 

11 -0.286 Mudah -0.677 Mudah Fit 

12 0.074 Sukar 0.144 Sukar Fit 

13 0.783 Sukar 0.577 Sukar Fit 

14 -0.971 Mudah -0.878 Mudah Fit 

15 1.049 Sukar 1.427 Sukar Fit 
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Butir Laki – laki Keterangan Perempuan Keterangan Itemfit 

16 -0.951 Mudah -0.659 Mudah Fit 

17 0.074 Sukar 0.162 Sukar Fit 

18 0.912 Sukar 0.659 Sukar Fit 

19 0.762 Sukar 0.557 Sukar Fit 

20 -0.286 Mudah -0.224 Mudah Fit 

21 -0.047 Mudah -0.310 Mudah Fit 

22 0.621 Sukar 0.345 Sukar Fit 

23 0.320 Sukar 0.401 Sukar Fit 

24 0.721 Sukar 0.922 Sukar Fit 

25 0.196 Sukar -0.033 Mudah Fit 

26 -0.817 Mudah -1.213 Mudah Fit 

27 -0.424 Mudah -0.206 Mudah Fit 

28 0.449 Sukar 0.090 Sukar Fit 

29 0.660 Sukar 0.577 Sukar Fit 

30 0.056 Sukar 0.020 Sukar Fit 

31 0.091 Mudah 0.326 Sukar Fit 

32 -1.821 Terlalu Mudah -1.963 Terlalu Mudah Fit 

33 1.002 Sukar 0.970 Sukar Fit 

34 -0.817 Mudah -1.031 Mudah Fit 

35 1.445 Sukar 1.224 Sukar Fit 
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Tabel diatas menunjukan perbedaan tiap butir tes dengan tingkat 

kesukaran menurut pengerjaan dari masing – masing laki – laki dan 

perempuan. 

Berdasarkan tabel 2 peserta didik laki – laki terdapat 4 butri tes 

tergolong terlalu mudah, untuk butir tes tergolong mudah terdapat 12  butir 

tes. Butir tes tergolong sukar terdapat 18 butir tes, sedangkan butir tes 

tergolong terlalu sukar terdapat 1 butir tes. 

Sedangkan peserta didik perempuan untuk kategori  terlalu mudah 

terdapat 3 butir tes. sedangkan kategori butir soal mudah terdapat 11 butir, 

dan. Sedangkan untuk butir sukar terdapat 20 butir tes, serta untuk 

kategori butir tes terlalu sukar terdapat 1 butir.  

Dari peserta didik diatas menunjukan persentasi kategori tingkat 

kesukaran butir dari masing – masing yaitu terlalu mudah ( 11% untuk laki 

– laki dan 8% untuk perempuan), mudah ( 34% untuk laki – laki dan 31% 

untuk perempuan ), sukar ( 51% untuk laki – laki dan 57% untuk 

perempuan ) dan sangat sukar ( 2% untuk laki – laki dan 2% untuk 

perempuan ). 

Nilai tingkat kesukaran pada peserta didik laki-laki berkisar antara 

-2,547 sampai dengan 1,356.  Butir tes dengan nilai tingkat kesukaran 

tertinggi terdapat pada butir nomor 2 yaitu sebesar 1,356 dan nilai tingkat 

kesukaran terendah terdapat pada butir nomor 8 yaitu sebesar -2,547.  

Sedangkan pada peserta didik perempuan nilai tingkat kesukaran berkisar 

antara -2,790 sampai dengan 2,236.  Butir tes dengan tingkat kesukatan 
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tertinggi terdapat pada butir nomor 2 yaitu sebesar 2,236 dan butir dengan 

tingkat kesukaran terendah terdapat pada butir nomor 8 yaitu sebesar -

2,790. 

Hasil analisis diatas, soal dapat dikategorikan soal yang sukar 

karena terdapat 51% butir soal masuk kategori sukar pada peserta didik 

laki-laki dan 57% butir soal kategori sukar pada peserta didik perempuan. 

2. Pendeteksian Differential Item Functioning (DIF) 

Pendeteksian Differentisl Item Functioning (DIF) dengan Uji 

Wald, plot DIF, dan kurva karakteristik. Berikut hasil dari pendeteksian 

DIF: 

1) Wald test 

Pendeteksian DIF dilakukan dengan melihat nilai peluang dengan 

taraf signifikansinya.  Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 1% atau 0,01.  Hipotesis yang digunakan dalam uji Wald 

sebagai berikut: 

H0  : tidak ada pengaruh jenis kelamin secara simultan terhadap 

proporsi menjawab benar soal 

H1  : ada pengaruh jenis kelamin secara simultan terhadap proporsi 

menjawab benar soal 

H0 akan ditolak jika p-value < 0,01. Hasil analisis dengan uji wald dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut. 
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Tabel. 4.2 Hasil Analisi DIF menggunakan Uji Wald 

Butir z-statistic p-value Keterangan 

1 -0.939 0.348 Non DIF 

2 -3.094 0.002 DIF 

3 -0.873 0.383 Non DIF 

4 -0.013 0.990 Non DIF 

5 -1.686 0.092 Non DIF 

6 0.059 0.953 Non DIF 

7 2.320 0.020 Non DIF 

8 0.755 0.450 Non DIF 

9 -2.914 0.004  DIF 

10 -0.410 0.682 Non DIF 

11 2.111 0.035 Non DIF 

12 -0.377 0.706 Non DIF 

13 1.027 0.304 Non DIF 

14 -0.479 0.632 Non DIF 

15 -1.646 0.100 Non DIF 

16 -1.528 0.126 Non DIF 

17 -0.473 0.636 Non DIF 

18 1.237 0.216 Non DIF 

19 1.027 0.304 Non DIF 

20 -0.340 0.734 Non DIF 
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Butir Z – statistic P - Value Keterangan 

21 1.433 0.152 Non DIF 

22 1.425 0.154 Non DIF 

23 -0.426 0.670 Non DIF 

24 -0.978 0.328 Non DIF 

25 1.235 0.217 Non DIF 

26 2.011 0.044 Non DIF 

27 -1.181 0.238 Non DIF 

28 1.901 0.057 Non DIF 

29 0.419 0.675 Non DIF 

30 0.199 0.842 Non DIF 

31 -1.254 0.210 Non DIF 

32 0.586 0.558 Non DIF 

33 0.154 0.878 Non DIF 

35 1.104 0.270 Non DIF 

 

Berdasarkan tabel 4.2, hasil pendeteksian DIF menggunakan uji 

Wald menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 0,01 terdapat 2 butir soal 

yang terdeteksi mengandung DIF yakni butir nomor 2, dan 9 Adapun 

terdapat 33 butir soal yang tidak mengandung DIF. 
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2) Plot DIF 

Pada hasil analisis menggunakan R Programming version 4.0.0, 

plot DIF yang dihasilkan berupa Confidence plot.  Confidence plot 

tersebut menentukan butir-butir mana yang terdeteksi DIF dan terletak  

 

Gambar 9.  Plot DIF 

pada interval  untuk setiap butir.  Dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,01.  Berikut hasil analisis menggunakan plot DIF untuk 35 butir 

soal sebagai berikut: 

Garis LRtest1.1 menunjukkan peserta didik laki-laki, sedangkan 

garis LRtest1.0 menunjukkan peserta didik perempuan.  Akan terdeteksi 

DIF apabila garis LRtest 1.1 dengan garis LRtest1.0 tidak berhimpit 
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sedangkan apabila garis LRtest1.1 dengan garis LRtest1.0 berhimpit maka 

tidak terdeteksi DIF. 

Berdasarkan plot DIF pada gambar 9, terlihat pada butir soal 

nomor tidak terdeteksi DIF.  Untuk melihat keberfungsian butir terhadap 

kemampuan peserta didik, dapat dilihat dari plot DIF pada setiap butir. 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Plot DIF soal nomor 2 

 

Padal gambar 10. Butir tes yang menunjukan DIF Pada butir 2, 

butir soal lebih menguntungkan peserta didik laki-laki pada interval 

tingkat kemampuan 0,9 sampai dengan 1,7 dan menguntungkan peserta 

didik perempuan pada interval tingkat kemampuan 1,9 sampai dengan 2,3. 

Sehingga pada butir nomor 2 terjadi DIF, karena terdapat perbedaan 

peluang menjawab peserta didik laki-laki dengan peserta didik perempuan. 
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Gambar 11. Plot DIF soal nomor 9 

Padal gambar 11. Butir tes yang menunjukan DIF Pada butir 9, 

butir soal lebih menguntungkan peserta didik laki-laki pada interval 

tingkat kemampuan -0,5 sampai dengan -1,1 dan menguntungkan peserta 

didik perempuan pada interval tingkat kemampuan -1,3 sampai dengan -

1,7. Sehingga pada butir nomor 9 terjadi DIF, karena terdapat perbedaan 

peluang menjawab peserta didik laki-laki dengan peserta didik perempuan. 

Sehingga 2 butir tes yakni nomor 2 dan nomor 9 dilihat dari Plot 

DIF terjadi DIF dan 2 butir diatas sama sama terjadi perbedaan peluang 

menjawab antara laki – laki dan perempuan. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan data yang dianalisi sesuai karakteristik dari masing – masing 

butir dalam penilaian akhir semester IPA 2019/2020. Sesuai kisi – kisi dari 

MGMP kab. Tegal terdapat 6 bab dan 40 indikator dengan 35 indikator untuk tes 

objektif / pilihan ganda. Jenis – jenis indikator yang digunakan sesuai dengan 

taksonomi Bloom yakni dari C2 – C6 dan sesuai anjuran dari pemerintah dalam 

proses pemberlajaran dengan menggunakan pendekatan scientific literacy atau 
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inkuiri (Kemedikbud, 2017), sehingga menyesuaikan masing – masing indikator 

pada taksonomi Bloom pada perangkat kerja atau perangkat tes. 

Menurut Wenning dan Vierya (2015) mengembangkan kerangka kerja yang 

cukup lengkap berkaitan hubungan kemampuan proses intelektual dan praktis 

ilmiah yang digolongkan ke dalam tingkat capaian level intelektual dan 

berhubungan dengan tingkat inkuiri. Selanjutnya tiap – tiap level terhubung ke 

taksonomi Bloom sesuai tujuan pendidikan untuk membuktikan kesesuaian 

kategori (Wenning, 2007). Penilaian Akhir Semester (PAS) IPA di kabupaten 

Tegal dengan menyesuaikan silabus dari pemerintah serta indikator – indikator 

yang tercantum dalam kisi – kisi PAS IPA 2019/2020 guna membuktikan 

kesesuaian kategori untuk tujuan pendidikan. Hayati (2017) menyatakan bahwa 

pendidikan "Sains untuk semua" perlu dipersiapkan, disetujui, dan diadaptasi ke 

dalam masyarakat, karena pendidikan sains akan membantu mereka meningkatkan 

pemahaman dan kebiasaan berpikir mereka yang diperlukan untuk dapat berpikir 

kritis, tanggap dan peduli, mandiri, dan positif untuk pembangunan bangsa 

Indonesia. 

Penilaian akhir semester salah satu alat evaluasi pendidikan disetiap 

semester untuk menguji kesesuaian kategori mealaui taksonomi Bloom. Terdapat 

40 butir tes diantaranya 35 butir tes objektif dan 5 butir tes subjektif/essay, pada 

35 butir tes objektif dimana laki – laki dan perempuan memiliki tingkat kesukaran 

dalam menegrjakan butir tes penilaian akhir semester IPA yakni 51 – 57 persen. 

Butir tes yang digunakan pada penilaian akhir semester ini tipe soal C2 – C6, 

terlebih untuk tipe soal C3 - C6 tergolong sukar bagi peserta didik dari data yang 
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sudah dianalisi (tabel 4.1). Menurut Bloom, item yang bertanya tentang menghafal 

dikategorikan sebagai tingkat kemampuan kognitif terendah. Oleh karena itu item 

yang mengukur proses ini cenderung memiliki tingkat kesulitan yang rendah. 

Semakin tinggi tingkat proses kognitif yang dilakukan, semakin tinggi tingkat 

kesulitan soal pertanyaan yang mengukurnya (Suminto,2018). Tingkat proses 

kognitif yang dikembangkan oleh Bloom bergerak dari ingatan, pemahaman, 

penerapan, analisis, evaluasi, dan akhirnya sintesis. 

Selanjutnya, dalam dari data yang dihimpun lalu dianalaisis pendeteksian 

DIF dengan menggunakan model Rasch (tabel 4.2) menemukan adanya 2 butir 

soal yang terdeteksi mengandung DIF berdasarkan perbedaan gender yaitu butir 2, 

dan 9.  Terdeteksinya DIF menunjukkan perbedaan gender mempengaruhi respon 

jawaban pada peserta  didik yang memiliki kemampuan sama.  

Keberfungsian butir pada perangkat tes/penilaian akhir semester IPA 

merupakan Analisis DIF diperlukan untuk memeriksa parameter atau membangun 

invarian (Zumbo, 2007). Invariansi berkaitan dengan respons item yang harus 

dikondisikan secara independen pada profil atribut. Oleh karena itu, analisis DIF 

penting untuk menyelidiki invarians interaksi atribut-item lintas kelompok (Hou 

dkk, 2014). Prosedur ini mengidentifikasi kelompok orang yang melanggar 

invariansi pengukuran karena DIF dalam model Rasch dikotomis. (Komboz, B., 

Strobl, C., & Zeileis, A. (2018). 

DIF terdeteksi pada butir soal nomor 2, yang dikategorikan butir soal sukar 

karena pada peserta didik laki-laki memiliki tingkat kesukaran sebesar 1.358 

Terlalu Sukar untuk laki – laki, dengakan perempuan tinggat kesukaran sebesar 
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2.236 atau terlalu sukar.  Butir soal ini menguntungkan peserta didik laki-laki 

pada interval tingkat kemampuan 0,9 sampai dengan 1,7 dan menguntungkan 

peserta didik perempuan pada interval tingkat kemampuan 1,9 sampai dengan 2,3.  

Artinya pada interval tingkat kemampuan tersebut peserta didik memberikan 

respon jawaban benar.  Hal ini diperkuat dengan analisis berikut: 

 

Gambar 12. Soal nomor 2 pada PAS IPA 

 

Dilihat dari gambar 12 bahwa kontruksi soal merupakan soal tenatang 

pengukuran namun dengan tipe soal analisi yang menunjukan tabel dimana siswa 

diminta untuk mencocokan satuan internasonal ( SI ) dengan alat ukur. Pada soal 

nomor 2 menunjukan jawaban yang benar ialah C ( 2 dan 3 ), kesukaran pada tipe 

butir ini tinggi karena keliruan antara ampermeter dan amper sehingga banyak 

juga peserta didik menjawab A ( 1 dan 2 ) dan B ( 1 dan 3 ).  Dalam kisi – kisi 

yang digunakan “ Disajikan tabel data, siswa dapat menganalisis Besaran pokok 

dengan satuan SI serta alat ukurnya yang benar ”, tipe soal IPA dengan bab fisika 

sangat memberi peluang kepada laki – laki dalam mengerjakan ketimbang 

perempuan dilihat dari tingkat kesukaran butir. Dalam penelitian Nur Triyono ( 

2014 ) menunjukan bahwa peluang mudah mengerjakan pada soal fisika 

diuntungkan kepada laki – laki dan dianggap sukar bagi perempuan. 
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Gambar 13. Soal nomor 9 pada PAS IPA 

Dilihat dari gambar 13 bahwa kontruksi soal merupakan soal tenatang 

klasifikasi makhluk hidup dengan model soal disajikan data kunci determinasi 

dimana siswa diharuskan menganalisis soal tersebut. Pada soal nomor 9 

menunjukan jawaban yang benar ialah B ( burung pipit ), kesukaran pada tipe 

butir ini tinggi karena berbentuk analisis yang disajikan dalam bentuk kunci 

determinasi serta soal ini memang tergolong sulit. Dalam kisi – kisi yang 

digunakan “Disajikan gambar  dan kunci determinasi , siswa dapat menentukan   

jenis hewan berdasarkan kunci determinasi tersebut”, tipe soal IPA dengan bab 

biologi terdapat perbedaan peluang dalam mengerjakan (gambar 11) antara laki – 

laki dan perempuan, sehingga pada butir tes nomor 9 terjadi DIF. Hal ini 

dikerenakan tingkat kesukaran butir antara laki – laki (terlalu mudah) dan 

perempuan ( mudah )serta tingkat kepercayaan diri dalam siswa yang berbeda – 

beda sehingga mempengaruhi dalam  mengerjakan soal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat karakteristik berupa perbedaan tingkat kesukaran butir soal 

penilaian akhir semester mata pelajaran IPA yang diujikan pada peserta 

didik kelas VII SMP Negeri di Kabupaten Tegal tahun ajaran 

2019/2020. 

2. Hasil analisis pendeteksian DIF menggunakan uji wald menunjukkan 

bahwa pada perangkat soal penilaian akhir semester mata pelajaran IPA 

kelas VII SMP Negeri di kabupaten Tegal tahun ajaran 2019/2020 

terdapat 2 butir soal yang terdeteksi mengandung DIF yaitu butir nomor 

2 dan 9. 

3. Confidence plot dapat digunakan dengan baik pada setiap butir soal 

penilaian akhir semester mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri di 

Kabupaten Tegal tahun ajaran 2019/2020 dalam mendeteksi DIF 

terletak pada interval tingkat kemampuan peserta didik. 
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B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan simpulan, saran yang perlu disampaikan 

melalui penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi tim MGMP Kabupaten Tegal, dalam membuat perangkat tes 

sebaiknya lebih teliti. 

2. Bagi Tim Penyusun perangkat tes sebaiknya menggunakan alat – alat 

evaluasi untuk melakukan pengukuran seperti penggunaan R Program. 

3. Bagi penyusun soal sebaiknya menggunakan soal-soal yang sesuai 

dengan kemampuan peserta didik dan yang secara empiris terbukti 

berkualitas baik dan tidak memuat DIF. 

4. Bagi penelitian lain perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan data dan metode yang berbeda untuk memperluas kajian 

tentang DIF. 
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Lampiran 1. Analisis Kesukaran Butir Laki – Laki  

 

> library(eRm) 

> A<-read.table("lakilaki.txt") 

> summary(RM(A)) 

 

Results of RM estimation:  

Call:  RM(X = A)  

Conditional log-likelihood: -4468.655  

Number of iterations: 28  

Number of parameters: 34  

 

 

Item (Category) Difficulty Parameters (eta): with 0.95 CI: 

    Estimate Std. Error lower CI upper CI 

V2     1.358      0.165    1.035    1.682 

V3     1.223      0.159    0.912    1.534 

V4     0.213      0.131   -0.044    0.471 

V5    -0.115      0.129   -0.369    0.138 

V6     0.375      0.134    0.113    0.637 

V7    -0.406      0.130   -0.661   -0.152 

V8    -2.547      0.220   -2.978   -2.115 

V9    -1.352      0.150   -1.645   -1.058 

V10    0.249      0.132   -0.010    0.507 

V11   -0.286      0.129   -0.540   -0.032 

V12    0.074      0.130   -0.181    0.329 

V13    0.783      0.143    0.503    1.062 

V14   -0.971      0.138   -1.242   -0.699 

V15    1.049      0.152    0.752    1.346 

V16   -0.951      0.138   -1.221   -0.681 

V17    0.074      0.130   -0.181    0.329 

V18    0.912      0.147    0.624    1.199 

V19    0.762      0.142    0.483    1.040 

V20   -0.286      0.129   -0.540   -0.032 

V21   -0.047      0.129   -0.301    0.207 

V22    0.621      0.138    0.349    0.892 

V23    0.320      0.133    0.060    0.580 

V24    0.721      0.141    0.444    0.997 

V25    0.196      0.131   -0.061    0.453 
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V26   -0.817      0.135   -1.082   -0.552 

V27   -0.424      0.130   -0.679   -0.169 

V28    0.449      0.135    0.184    0.713 

V29    0.660      0.139    0.387    0.933 

V30    0.056      0.130   -0.198    0.311 

V31    0.091      0.130   -0.164    0.346 

V32   -1.821      0.170   -2.155   -1.487 

V33    1.002      0.150    0.709    1.296 

V34   -0.817      0.135   -1.082   -0.552 

V35    1.445      0.170    1.113    1.778 

 

Item Easiness Parameters (beta) with 0.95 CI: 

         Estimate Std. Error lower CI upper CI 

beta V1 1.791 0.169    1.461    2.122 

beta V2 -1.358 0.165   -1.682   -1.035 

beta V3 -1.223 0.159   -1.534   -0.912 

beta V4 -0.213 0.131   -0.471    0.044 

beta V5 0.115 0.129   -0.138    0.369 

beta V6 -0.375 0.134   -0.637   -0.113 

beta V7 0.406 0.130    0.152    0.661 

beta V8 2.547 0.220    2.115    2.978 

beta V9 1.352 0.150    1.058    1.645 

beta V10 -0.249 0.132   -0.507    0.010 

beta V11 0.286 0.129    0.032    0.540 

beta V12 -0.074 0.130   -0.329    0.181 

beta V13 -0.783 0.143   -1.062   -0.503 

beta V14 0.971 0.138    0.699    1.242 

beta V15 -1.049 0.152   -1.346   -0.752 

beta V16 0.951 0.138    0.681    1.221 

beta V17 -0.074 0.130   -0.329    0.181 

beta V18 -0.912 0.147   -1.199   -0.624 

beta V19 -0.762 0.142   -1.040   -0.483 

beta V20 0.286 0.129    0.032    0.540 

beta V21 0.047 0.129   -0.207    0.301 

beta V22 -0.621 0.138   -0.892   -0.349 

beta V23 -0.320 0.133   -0.580   -0.060 

beta V24 -0.721 0.141   -0.997   -0.444 

beta V25 -0.196 0.131   -0.453    0.061 
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beta V26 0.817 0.135    0.552    1.082 

beta V27 0.424 0.130    0.169    0.679 

beta V28 -0.449 0.135   -0.713   -0.184 

beta V29 -0.660 0.139   -0.933   -0.387 

beta V30 -0.056 0.130   -0.311    0.198 

beta V31 -0.091 0.130   -0.346    0.164 

beta V32 1.821 0.170    1.487    2.155 

beta V33 -1.002 0.150   -1.296   -0.709 

beta V34 0.817 0.135    0.552    1.082 

beta V35 -1.445 0.170   -1.778   -1.113 
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Lampiran 2. Analisis Kesukaran Butir Perempuan 

 

> library(eRm) 

> A<-read.table("Perempuan.txt") 

> summary(RM(A)) 

 

Results of RM estimation:  

 

Call:  RM(X = A)  

 

Conditional log-likelihood: -4371.975  

Number of iterations: 37  

Number of parameters: 34  

 

Item (Category) Difficulty Parameters (eta): with 0.95 CI: 

    Estimate Std. Error lower CI upper CI 

V2     2.236      0.231    1.784    2.688 

V3     1.427      0.173    1.089    1.766 

V4     0.216      0.133   -0.046    0.477 

V5     0.198      0.133   -0.063    0.458 

V6     0.364      0.136    0.098    0.629 

V7    -0.841      0.135   -1.105   -0.577 

V8    -2.790      0.235   -3.251   -2.329 

V9    -0.767      0.134   -1.029   -0.505 

V10    0.326      0.135    0.061    0.591 

V11   -0.677      0.132   -0.936   -0.417 

V12    0.144      0.132   -0.116    0.403 

V13    0.577      0.140    0.303    0.852 

V14   -0.878      0.135   -1.143   -0.613 

V15    1.427      0.173    1.089    1.766 

V16   -0.659      0.132   -0.918   -0.400 

V17    0.162      0.133   -0.098    0.421 

V18    0.659      0.142    0.380    0.938 

V19    0.557      0.140    0.283    0.831 

V20   -0.224      0.130   -0.478    0.031 

V21   -0.310      0.130   -0.565   -0.055 

V22    0.345      0.135    0.080    0.610 

V23    0.401      0.136    0.134    0.669 

V24    0.922      0.150    0.628    1.217 
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V25   -0.033      0.131   -0.289    0.223 

V26   -1.213      0.143   -1.493   -0.933 

V27   -0.206      0.130   -0.461    0.049 

V28    0.090      0.132   -0.168    0.348 

V29    0.577      0.140    0.303    0.852 

V30    0.020      0.131   -0.238    0.277 

V31    0.326      0.135    0.061    0.591 

V32   -1.963      0.174   -2.304   -1.623 

V33    0.970      0.152    0.671    1.268 

V34   -1.031      0.138   -1.302   -0.760 

V35    1.224      0.163    0.905    1.543 

 

Item Easiness Parameters (beta) with 0.95 CI: 

         Estimate Std. Error lower CI upper CI 

beta V1 1.576 0.155    1.272    1.880 

beta V2 -2.236 0.231   -2.688   -1.784 

beta V3 -1.427 0.173   -1.766   -1.089 

beta V4 -0.216 0.133   -0.477    0.046 

beta V5 -0.198 0.133   -0.458    0.063 

beta V6 -0.364 0.136   -0.629   -0.098 

beta V7 0.841 0.135    0.577    1.105 

beta V8 2.790 0.235    2.329    3.251 

beta V9 0.767 0.134    0.505    1.029 

beta V10 -0.326 0.135   -0.591   -0.061 

beta V11 0.677 0.132    0.417    0.936 

beta V12 -0.144 0.132   -0.403    0.116 

beta V13 -0.577 0.140   -0.852   -0.303 

beta V14 0.878 0.135    0.613    1.143 

beta V15 -1.427 0.173   -1.766   -1.089 

beta V16 0.659 0.132    0.400    0.918 

beta V17 -0.162 0.133   -0.421    0.098 

beta V18 -0.659 0.142   -0.938   -0.380 

beta V19 -0.557 0.140   -0.831   -0.283 

beta V20 0.224 0.130   -0.031    0.478 

beta V21 0.310 0.130    0.055    0.565 

beta V22 -0.345 0.135   -0.610   -0.080 

beta V23 -0.401 0.136   -0.669   -0.134 

beta V24 -0.922 0.150   -1.217   -0.628 
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beta V25 0.033 0.131   -0.223    0.289 

beta V26 1.213 0.143    0.933    1.493 

beta V27 0.206 0.130   -0.049    0.461 

beta V28 -0.090 0.132   -0.348    0.168 

beta V29 -0.577 0.140   -0.852   -0.303 

beta V30 -0.020 0.131   -0.277    0.238 

beta V31 -0.326 0.135   -0.591   -0.061 

beta V32 1.963 0.174    1.623    2.304 

beta V33 -0.970 0.152   -1.268   -0.671 

beta V34 1.031 0.138    0.760    1.302 

beta V35 -1.224 0.163   -1.543   -0.905 
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Lampiran 3. Analisis Itemfit 

 

> library(eRm) 

> A<-read.table("DIF.txt") 

> itemfit(person.parameter(RM(A))) 

Itemfit Statistics:  

      Chisq      df    p-value Outfit MSQ Infit MSQ Outfit t Infit t Discrim 

V1  405.218 483   0.996      0.837     0.911   -2.089  -1.358   0.343 

V2  582.151 483   0.001      1.203     1.051    1.706   0.568  -0.104 

V3  522.506 483   0.104      1.080     1.009    0.914   0.147   0.061 

V4  445.257 483   0.890      0.920     0.935   -2.403  -2.363   0.345 

V5  445.456 483   0.889      0.920     0.938   -2.793  -2.560   0.346 

V6  476.007 483   0.581      0.983     0.976   -0.406  -0.732   0.232 

V7  457.436 483   0.793      0.945     0.953   -1.716  -1.744   0.288 

V8  465.536 483   0.708      0.962     0.954   -0.201  -0.329   0.111 

V9  491.683 483   0.382      1.016     1.020    0.342   0.516   0.130 

V10 466.629 483   0.695      0.964     0.986   -0.983  -0.468   0.224 

V11 456.133 483   0.805      0.942     0.959   -2.030  -1.660   0.298 

V12 473.058 483   0.618      0.977     0.984   -0.726  -0.633   0.218 

V13 487.498 483   0.434      1.007     1.003    0.154   0.080   0.163 

V14 466.309 483   0.699      0.963     0.977   -0.839  -0.640   0.231 

V15 491.720 483   0.382      1.016     0.997    0.221  -0.021   0.118 

V16 429.843 483   0.960      0.888     0.912   -3.009  -2.835   0.412 

V17 479.019 483   0.543      0.990     0.996   -0.321  -0.135   0.194 

V18 483.360 483   0.487      0.999     1.022   -0.003   0.490   0.117 

V19 539.257 483   0.039      1.114     1.068    2.134   1.613  -0.002 

V20 464.630 483   0.718      0.960     0.964   -1.546  -1.630   0.289 

V21 510.929 483   0.183      1.056     1.050    2.095   2.204   0.069 

V22 497.232 483   0.317      1.027     1.006    0.629   0.182   0.148 

V23 491.977 483   0.379      1.016     1.016    0.431   0.504   0.135 

V24 476.761 483   0.571      0.985     0.991   -0.232  -0.169   0.171 

V25 493.818 483   0.357      1.020     1.016    0.676   0.641   0.150 

V26 522.881 483   0.102      1.080     1.042    1.678   1.074   0.044 

V27 496.889 483   0.321      1.027     1.026    1.009   1.125   0.132 

V28 519.995 483   0.119      1.074     1.055    2.035   1.839   0.040 

V29 493.264 483   0.363      1.019     1.021    0.396   0.540   0.121 

V30 457.392 483   0.793      0.945     0.951   -1.908  -2.026   0.297 

V31 455.801 483   0.808      0.942     0.945   -1.748  -1.983   0.324 

V32 438.681 483   0.927      0.906     0.936   -0.989  -0.821   0.234 
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V33 502.682 483   0.259      1.039     1.012    0.580   0.240   0.081 

V34 463.220 483   0.734      0.957     0.970   -0.991  -0.831   0.257 

V35 493.640 483   0.359      1.020     0.954    0.253  -0.631   0.198 

V36 513.118 483   0.166      1.060     1.040    2.271   1.776   0.094 
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Lampiran 4. Analisis DIF 

 

> library(eRm) 

> A<-read.table("DIF.txt") 

> w<-A[1:35] 

> SEX<-A[,36] 

> Waldtest(RM(A),splitcr=SEX) 

 

 

Wald test on item level (z-values): 

 

 

         z-statistic p-value 

 

beta V1 -0.939 0.348 

beta V2 -3.094 0.002 

beta V3 -0.873 0.383 

beta V4 -0.013 0.990 

beta V5 -1.686 0.092 

beta V6 0.059 0.953 

beta V7 2.320 0.020 

beta V8 0.755 0.450 

beta V9 -2.914 0.004 

beta V10 -0.410 0.682 

beta V11 2.111 0.035 

beta V12 -0.377 0.706 

beta V13 1.027 0.304 

beta V14 -0.479 0.632 

beta V15 -1.646 0.100 

beta V16 -1.528 0.126 

beta V17 -0.473 0.636 

beta V18 1.237 0.216 

beta V19 1.027 0.304 

beta V20 -0.340 0.734 

beta V21 1.433 0.152 

beta V22 1.425 0.154 

beta V23 -0.426 0.670 

beta V24 -0.978 0.328 
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beta V25 1.235 0.217 

beta V26 2.011 0.044 

beta V27 -1.181 0.238 

beta V28 1.901 0.057 

beta V29 0.419 0.675 

beta V30 0.199 0.842 

beta V31 -1.254 0.210 

beta V32 0.586 0.558 

beta V33 0.154 0.878 

beta V34 1.104 0.270 

beta V35 0.940 0.347 
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Lampiran 5. Confidance Plot 

 

> X<-LRtest(RM(A),splitcr=SEX) 

>plotDIF(X,main="PLOT 

DIF",xlab="theta",ylab="butir",col=c("red","blue"),leg=TRUE,legpos="bottomleft") 

 

Warning in LRtest.Rm(RM(A), splitcr = SEX) : 

   

The following items were excluded due to inappropriate response patterns within 

subgroups: 

V36 

 

Full and subgroup models are estimated without these items! 
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Lampiran 6. Lembar Soal PAS IPA Kelas VII 
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Lampiran 7.Kunci Jawaban PAS IPA Kelas VI 

 

 

1. D  2. C  3. C  4. C  5. D  

 

6. B  7. A  8. D  9. B  10. B  

 

11. C  12. D  13. B  14. A  15. B  

 

16. B  17. D  18. C  19. A  20. C  

 

21. A  22. C  23. B  24. B  25. C  

 

26. C  27. A  28. D  29. C  30. A  

 

31. A  32. B  33. D  34. A  35. A 
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Lampiran 8. Kisi – Kisi PAS IPA 

 

KISI-KISI PAS IPA SEMESTER GASAL KELAS VII ( UTAMA ) 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

Jenis Sekolah  : SMP Alokasi Waktu : 120 Menit 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam Jumlah Soal  :  40 Butir 

Kurikulum  :  Kurikulum 2013 Penulis  :   

      

No. SK/KD Materi Indikator Soal 
Bentuk 

Tes 
No. Soal 

 

1 
 

3.1. Menerapkan 

konsep pengukuran 

berbagai besaran 

dengan 

menggunakan satuan 

standar (baku) 

4.1. Menyajikan data 

hasil pengukuran 

dengan alat ukur  

yang  sesuai pada diri 

 

Objek Ilmu 

Pengetahuan Alam dan 

pengamatannya 

• Pengukuran 

• Besaran Pokok dan 

turunan 

• Satuan baku dan tak 

baku 

 

Disajikan data hasil pengamatan 

percobaan, siswa dapat 

menyimpulkan berdasarkan 

percobaan tersebut 

 

Pilihan 

Ganda 

 

1 

Disajikan tabel data, siswa dapat 

menganalisis Besaran pokok dengan 

satuan SI serta alat ukurnya yang benar . 

Pilihan 

Ganda 

2 

Disajikan data , Siswa dapat menganalisis 

syarat yang dimiliki satuan baku  

 

Pilihan 

Ganda 

3 

Disajikan gambar pengukuran , siswa Pilihan 4 
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sendiri, makhluk 

hidup lain, dan benda-

benda di sekitar 

dengan menggunakan 

satuan tak baku dan 

satuan baku 

dapat menentukan hasil pengukuran 

dengan benar  

Ganda 

Disajikan gambar, siswa dapat 

menentukan hasil pengukuran .  

 

Pilihan 

Ganda 

5 

Disajikan data kegiatan percobaan, siswa 

dan menentukan konsentrasi larutan 

Pilihan 

Ganda 

6 

Disjikan data kegiatan percobaan, siswa 

dapat menentukan laju pertumbuhan 

Pilihan 

ganda 

7 

Disajikan data kegiatan percobaan, siswa 

dan menentukan laju pertumbuhannya 

Essay 

 

 

36 

 

 

2 

 

3.2. 

Mengklasifikasika

n makhluk hidup 

dan benda 

berdasarkan 

 

Klasifikasi 

• Makhlukhidupdanbe

ndatakhidup 

• Ciri-

Berikut adalah beberapa kegiatan 

makhluk hidup 

Kegiatan yang termasuk ciri-ciri 

makhluk hidup adalah 

 

Pilihan 

Ganda 

 

 

8 

Disajikan gambar  dan kunci determinasi 

, siswa dapat menentukan   jenis hewan 

Pilihan 

Ganda 

9 
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karakteristik yang 

diamati 

4.2. Menyajikan hasil 

pengklasifikasian 

makhluk hidup 

dan benda  di 

lingkungan 

sekitar 

berdasarkan 

karakteristik yang 

diamati 

cirimakhlukhidup 

• Klasifikasimakhlukh

idup 

• Pengenalan 

mikroskop 

 

berdasarkan kunci determinasi tersebut  

Siswa dapat menentukan Urutan 

klasifikasi makhluk hidup  yang tepat 

 

Pilihan 

Ganda 

10 

 siswa dapat menunjukan kedudukan 

dalam tata nama ilmiah suatu makhluk 

hidup 

Pilihan 

Ganda 

11 

Disajikan gambar Mikroskop, siswa 

dapat menganalisi bagian dan fungsinya 

dengan benar.  

 

Pilihan 

Ganda 

12 

Disajikan data hasil pengamatan, 

siswa dapat menganlisis dan 

menggolongkan Makhluk hidup 

berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. 

Pilihan 

Ganda 
13 

Disajikan data, Siswa  dapat menganalis 

dan  mengelompokkan dalam kelompok 

yang sama berdasarkan ciri yang dimiliki 

 

Pilihan 

Ganda 14 
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Disajikan  gambar , siswa dapat  

mengelompok hewan bedasarkan 

hubungan kekerabatan 

 

Pilihan 

Ganda 

 

15 

   Disajikan gambar, siswa dapat 

membandingkan perbedaan ciri yang 

dimiliki makhluk hidup. 

 

Essa

y 
37 

 

 

 

 

3 

 

 

3.3. Menjelaskan konsep 

campuran dan zat 

tunggal (unsur dan 

senyawa), sifat 

fisika dan kimia, 

perubahan fisika  

dan kimia dalam 

kehidupa sehari-hari 

Zat dan 

Karakteristiknya 

• ZatPadat, Cair, dan 

Gas 

• Unsur, Senyawa, 

danCampuran 

• Sifatfisikadankimia 

• Perubahanfisikadank

imia 

Disajikan data, siswa dapat 

menganalisis ciri sebuah benda 

dan menentukan wujudnya 

 

 

Pilihan 

Ganda 

 

16 

Disajikan  peristiwa , siswa dapat 

menganalisis peristiwa yang 

membutuhksn kalor  

Pilihan 

Ganda 

17 

Berdasarkan data, siswa dapat 

mengurutkan Lambang unsur yang sesuai 

 

Pilihan 

Ganda 

18 
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4.3. Menyajikan hasil 

penyelidikan atau 

karya tentang sifat 

larutan, perubahan 

fisika dan 

perubahan kimia, 

atau pemisahan 

campuran 

 

 

 

Disajikan n gambar , siswa dapat 

memadukan  pasangan gambar  molekul 

dengan benar 

Pilihan 

Ganda 

19 

Disajikan table, siswa dapat  memadukan  

Pasangan larutan yang bersifat asam, basa 

atau garam 

 

Pilihan 

Ganda 

 

20 

 

 Disajikan data, siswa dapat menganalisis 

sifat kimia suatu unsur. 

 

Pilihan 

Ganda 

21 

Perhatikan data , siswa dapat 

menganalisis manfaat penggunaan bahan 

berdasarkan  sifat fisik 

 

Pilihan 

Ganda 

22 

   Disajikan data, siswa dapat menunjukkan 

.perubahan fisika dan perubahan kimia  

Pilihan 

Ganda 

23 

   Disajikan data, siswa dapat menggolongkan 

benda – benda kedalam kelompok  unsur, 

senyawa, dan campuran 

Essay 38 
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4 

 

3.4. Menganalisis konsep 

suhu, pemuaian, 

kalor, perpindahan 

kalor, dan 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

termasuk mekanisme 

menjaga kestabilan 

suhu tubuh pada 

manusia dan hewan 

 

4.4. Melakukan percobaan 

untuk menyelidiki 

pengaruh kalor terhadap 

suhu dan wujud benda 

serta perpindahan  

      Kalor 

Suhu danKalor 

• Suhu 

• Alat pengukur suhu 

• Pemuaian 

• Kalor 

• Perpindahankalor 

• Kestabilansuhutubuhm

akhlukhidupdalamkehi

dupansehari-hari 

 

Siswa dapat menyebutkan Salah satu 

keuntungan salah satu pengisi termometer 

 

 

Pilihan 

Ganda 

 

24 

Siswa dapat mengkonversikan 

pengukuran suhu dengan skala 

termometer tertentu 

Pilihan 

Ganda 

25 

Disajikan data tabel, siswa dapat 

menganalisis  pertambahan terbesar suatu 

logam.  

 

Pilihan 

Ganda 

26 

Disajikan data, siswa dapat menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya 

kalor. 

Pilihan 

Ganda 

   
27 

Disajikan data , sisw dapat menghitung 

besarnya kalor yang diperlukan .  

 

Pilihan 

Ganda 

28 

Disajikan suatu peristiwa, siswa dapat 

menentukan peristiwa perpindahan kalor  

Pilihan 

Ganda 

29 
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Disajikan data, siswa dapat menghitung 

banyaknya kalor yang dibutuhkan 

Essay 
 

 

39 

   

 
 
 

5 

 

 
3.5. Menganalisis konsep 

energi, berbagai sumber 

energi, dan perubahan 

bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

termasuk fotosintesis 

4.5. Menyajikan  hasil  

percobaan tentang 

perubahan bentuk 

energi, termasuk 

fotosintesis 

Energi 

• Bentuk-bentu kenergi 

• Sumberenergi 

• Perubahanbentukenergi 

• Transformasi energy 

dalam sel 

• Fotosintesis 

• Respirasi  

 

Siswa dapat menyebutkan macam  

 

 

Pilihan 

Ganda 

30 

Disajikan data, siswa dapat menghitung 

besar energi kinetik 

 

Pilihan 

Ganda 

31 

 Siswa dapat menyebutkan sumber energi 

Utama dalam proses fotosintesis 

 

 

Pilihan 

Ganda 

32 

Siswa dapat menyebutkan Perubahan energi  

 

Pilihan 

Ganda 

33 

Disajiakan gambar, siswa dapat 

menganalisis fungsi bagian dalam 

proses fotosintesis  

 

Pilihan 

Ganda 

34 

Disajiakan gambar, siswa dapat 

menganalisis fungsi bagian dalam 

Pilihan 

Ganda 

35 
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proses fotosintesis  

Disajikan peristiwa, siswa dapat 

menganalisis keterkaitan  antara 

kebutuhan oksigen  dengan alam 

Essay 40 
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Lampiran 9. Surat Observasi SMP N 1 Dukuhwaru 

 

Kepala SMP N 1 Dukuhwaru 
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Lampiran 10. Surat Observasi SMP N 2 Dukuhwaru 

Kepala SMP N 2 Dukuhwaru 
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Lampiran 11. Surat Observasi SMP N 3 Adiwerna 

Kepala SMP N 3 Adiwerna 
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Lampiran 12. Surat Observasi SMP N 1 Tarub 

Kepala SMP N 1 Tarub 
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Lampiran 13. Surat Observasi SMP N 2 Talang 

Kepala SMP N 2 Talang 
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Lampiran 14. Lembar jawab peserta didik 
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Lampiran 15. Berita Acara Sidang 

 
 

 


